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ABSTRAK

Tax Avoidance adalah merupakan tindakan hukum yang dilakukan oleh
suatu badan usaha atau organisasi dengan memanfaatkan rencana pajak yang
dianggap tepat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Financial
Distress, Kepemilkan Manajerial, Komite Audit, Kepemilikan Institusional dan
Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2018-2022, dengan menggunakan metode purposive sampling,
diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan alat bantu SPSS 29. Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa variabel Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance,
variabel Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance,
variabel Komite Audit secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance, variabel
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance dan
Corporate Social Respon3|b|I|ty tldak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Sedangkan secara S|multa BEiak earatalR stress, Kepemilkan Manajerial,
Komite Audit, Kepemilikg Corporate Social Responsibility
secara bersama-sama berp¢ ***TrM'«'E”’ AR e\ Oidance.

Kata kunci: Financial Dist jerial, Komite Audit,

Kepemilikan Institusional, onsibility dan Tax Avoidance



ABTSRACT

Tax Avoidance is a legal action carried out by a business entity or
organization by utilizing a tax plan that is considered appropriate. This research
was conducted to determine the influence of financial distress, managerial
ownership, audit committee, institutional ownership and corporate social
responsibility on tax avoidance. The population in this research is all
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-
2022 period. Using the purposive sampling method, a sample of 16 companies was
obtained. The data used is secondary data in the form of the company's annual
financial statements. The analytical method used in this research is a descriptive
analysis method using a quantitative approach with SPSS 29 tools. Based on the
results of data analysis, it is known that the Financial Distress variable has an effect
on Tax Avoidance, the Managerial Ownership variable has no effect on Tax
Avoidance, the Audit Committee variable has a partial effect on Tax Avoidance.
Tax Avoidance, Institutional Ownership variables have no effect on Tax Avoidance
and Corporate Social Responsibility has no effect on Tax Avoidance. Meanwhile,
simultaneously, the variaf .-___.-.-.-.. abPistrass Managerial Ownership, Audit
Committee, Institutional l TNoea Pu*r ate Social Responsibility jointly
influence Tax Avoidance. |EEEEANESEE Suy

Keywords : Financial Dist ST NG Arship, Audit Committee,
Institutional Ownership, ClEESQsEE ReSESIsibility and Tax Avoidance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kondisi dan kesulitan ekonomi selalu bergeser, dan perubahan sering terjadi
dengan cepat (Sri Mulyani, 2018). Negara dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya, baik dalam menggerakan roda pemerintahan, menunjang kegiatan
perekonomian, pembangunan nasional, serta penyediaan sarana dan prasarana
umum didukung oleh pajak. Sehingga pemerintah sangat memperhatikan pajak
dalam pemenuhan kewajibannya, karena pajak merupakan salah satu income
terbesar suatu negara (Sadjiarto et al., 2020). Pemerintah Indonesia akan terus
mendorong pembangunan di segala bidang guna menjamin kesejahteraan seluruh
rakyat Indonesia dan juga mendorong kesejahteraan nasional karena Indonesia
masih tergolong sebagai negara berkembang. Sejumlah besar uang pasti akan
dibutuhkan untuk melaksanakan operasi pembangunan di tingkat nasional. Untuk

melaksanakan pembangung s berasal dari dua sumber yang

Nusa Putra
-UNTVERSITY

berbeda yaitu penerimaan kan pajak. Namun, pajak adalah

sumber pendapatan utamg emainkan peran penting dalam

| |
| |
mendukung pembiayaan c|l asilkan di dalam negeri. Pajak

adalah kontribusi wajib ya ~».\ i /\77

bisnis kepada pemerintah yaSe galibalas. Untuk meningkatkan laju

j-H0adK=1dilgsui

/‘ AMOR DEUS, PARENTIUM, cochRV‘S \
lran—pemi -

%" dlka PRIt U U .G"{

pertumbuhan dan me#d

yang dibuat oleh individu dan

asional serta mewujudkan
kesejahteraan negara, pajak adalah pungutan pemerintah yang ditujukan kepada
wajib pajak, baik orang pribadi maupun badan (Santoso, 2014).

Perpajakan di Indonesia menggunakan self assessment system, yaitu suatu
sistem yang memberikan kepercayaan dan kewenangan kepada wajib pajak dengan
mewajibkan wajib pajak untuk berpartisipasi aktif dalam menghitung, membayar, dan
melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang kepada pemerintah melalui Pelayanan
Pajak. Kantor (KPP). (Cita & Supadmi, 2019). Namun dengan tetap berpegang pada
sistem self assessment yang memaksa wajib pajak untuk menghitung sendiri jumlah
pajak yang terutang, maka akan timbul sanksi bagi wajib pajak yang menyetorkan pajak

yang terutang dengan jumlah yang paling



kecil. Upaya memaksimalkan penerimaan pajak masih menghadapi tantangan,
salah satunya masih adanya konflik kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak,
khususnya dunia usaha, dalam pemungutan pajak. Pajak diperlukan oleh
pemerintah sebagai alat pembayaran semua kebutuhan umum negara. Namun,
perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang harus dibayar oleh perusahaan;
semakin besar laba suatu perusahaan maka semakin tinggi pula pajak yang
dibayarkan sehingga mengakibatkan turunnya laba yang diciptakan oleh
perusahaan dalam satu waktu. (Yunita dan Dina, 2019). Hal ini dapat mendorong
bisnis untuk merancang teknik untuk mengurangi jumlah hutang pajak yang harus
dibayar.

Wajib Pajak yang melakukan penghindaran pajak secara nyata tidak

melanggar undang-undanQriscmEEmEes pafsirkan ul dang-undang dengan cara yang

bertentangan dengan semx il ferusahaan sering menggunakan
berbagai strategi untuk me ereka sebagai akibat dari taktik

penghindaran pajak ya anajemen perusahaan untuk

Penghindaran pajak di banyak negara ini dipicu oleh berbagai hal. Salah satu
factor yang mendorong terjadinya tax avoidance adalah adanya negara-negara tax
haven, tax haven adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu wilayah
atau negara yang menawarkan kondisi perpajakan yang sangat menguntungkan kepada
individu atau perusahaan dimana negara tersebut menerapkan tarif pajak yang sangat
rendah, sehingga memicu perusahaan-perusahaan multinasional melakukan investasi
ke negara tax haven. Faktor lain yang juga gencar dilakukan perusahaan dalam
tujuannya untuk menghindari pajak adalah praktek transfer pricing. Menurut
Napitupulu (2020), Transfer pricing adalah suatu harga yang dibebankan ketika satu
bagian di perusahaan menyediakan barang atau jasa ke bagian lain dari perusahaan
yang sama. Dengan meningkatnya Transfer pricing berarti perusahaan dapat

meningkatkan penghasilan atau profit



yang diperoleh di negara lain sehingga semakin rendah perusahaan melakukan
tindakan tax avoidance. Namun, ada beberapa kasus Tax Avoidance yang terjadi di

Indonesia yang melibatkan perusahaan multinasional.

Salah satu contohnya adalah kasus Tax Avoidance yaitu perusahaan Coca
Cola dengan badan pajak Amerika Serikat. Pada tahun 2019, Coca Cola Indonesia
dilaporkan telah melakukan transfer pricing dengan mengalihkan keuntungan ke
entitas Coca Cola di Singapura, yang memiliki tarif pajak yang lebih rendah.
Akibatnya, Badan Pajak dan Pengelolaan Keuangan (BPKP) Indonesia
mengevaluasi transaksi tersebut dan menemukan bahwa Coca Cola Indonesia telah
merugikan negara sebesar Rp 840 miliar. Pada tahun 2020, Coca Cola Indonesia
setuju untuk membayar denda sebesar Rp 256 miliar untuk menyelesaikan kasus
ini. Kasus ini menunjukkpaiakaany gt Eaee\voidance yang tidak adil dapat
merugikan negara dan per|[ ARSIt T

Financial Distress ) dil suatu kondisi perusahaan yang

an karena penurunan kegiatan

<

ekonomi perusahaan. Kon : Japa gakibatkan meningkatnya risiko

kebangkrutan pada perusgi{infemeEenmmmsmseiabangkrutan dialami perusahaan
. . ; : = B oL

semakin meningkat, maka-a T fosanaan mengambil tindakan tax

avoidance agar perusahaan tetap bertahan (Putri dan Chariri, 2017).

Fenomena financial distress masih terjadi pada perusahaan subsektor
foodand beverage. Pada kuartal 1 tahun 2018 perusahaan produsen air mineral yaitu
PTTri Banyan Tirta Thk (ALTO) membukukan rugi bersih Rp. 13,41 miliar. Angka
kerugian tersebut naik dibandingkan rugi bersih pada periode sama tahun lalu
Rp.2,13 miliar. Penyebab rugi bersih yang signifikan adalah turunnya pendapatan
dan naiknya beban usaha. Pendapatan perusahaan pada 2018 turun 2,66% menjadi
Rp.60.44 miliar dan kewajiban perusahaan naik 1,54% menjadi Rp. 700,72
miliardibandingkan kewajiban tahun lalu sebesar Rp. 690,099 miliar, dan aset
perusahaanmenurun 1,54% menjadi Rp. 1.106 triliun dibandingkan tahun lalu
sebesar Rp.1,109 triliun. Ini menandakan bahwa PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO)

sedang berada pada kondisi kesulitan keuangan (cnbcindonesia.com)



Dari banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, yang
terpenting dari keseluruhannya ialah tata kelola perusahaan yang baik. Good
Corporate Governance (GCG) merupakan tata kelola perusahaan yang baik dan
dilandasi oleh etika profesional dalam menentukan tujuan perusahaan. Penerapan
corporate governance yang buruk pada perusahaan akan berdampak pada kinerja
perusahaan secara berkelanjutan, menuntun kondisi keuangan perusahaan menjadi
memburuk dan mengalami financial distress (Radifan, 2015). Faktor Corporate
Governance terdiri atas kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite

audit.

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham
perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang

saham perusahaan Christi s Emssmm A EEEmt281 7). Semakin besar kepemilikan

‘ Nusa Putra
saham perusahaan atas m3NEag UNIVERSITY*

ula perbedaan antara pemegang
saham dan pengelola p§ najer juga akan menanggung
‘ and Laber, 1993) dalam Nuraeni
! mensejajarkan  kepentingan

/

/ rship). Jika dikaitkan dengan Tax

konsekuensi dari keputusa
(2010). Kepemilikan m§
manajemen dan pemegang 3§
Avoidance, kepemlllkan ana manajer memiliki saham
perusahaan hal ini menunjukan bahwa dengan menlngkatnyajumlah kepemilikan
saham oleh manajerial di perusahaan maka kecenderungan perusahaan untuk
melakukan Tax Avoidance akan semakin rendah. Sehingga dengan bertambahnya
jumlah kepemilikan saham oleh manajerial dapat menurunkan kecenderungan
perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance. Penyebabnya adalah kepemilikan
saham oleh manajer akan cenderung membuat manajer mempertimbangkan
kelangsungan perusahaannya sehingga manajer tidak akan menghendaki usahanya
diperiksa terkait permasalahan perpajakan, sehingga kebijakan perpajakan tidak

akan mendukung Tax Avoidance untuk dilakukan.

Kepemilikan Institusional merupakan proporsi saham yang beredar yang
dimiliki oleh pihak institusi lain diluar perusahaan seperti bank, perusahaan

asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun dan lain-lain pada akhir tahun yang



diukur dengan presentase. Wahidawati (2001). Jika dikaitkan dengan Tax
Avoidance maka kepemilikan institusional yang tinggi pada suatu perusahaan akan

membuat intensitas pengawasan juga semakin tinggi.

Komite audit telah menjadi komponen umum dalam struktur corporate
governance perusahaan publik. Pada umumnya, komite ini berfungsi sebagai
pengawas proses pembuatan laporan keuangan dan pengawasan internal, karena
BEI mengharuskan semua emiten untuk membentuk dan memiliki komite audit
yang diketuai oleh komisaris independen sesuai dengan surat edaran yang ada
sekurang — kurangnya komite audit dalam perusahaan terdiri atas tiga orang
(Deddy, et al, 2016). Komite audit bertugas melakukan kontrol dan pengawasan
proses pembuatan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan

yang dilakukan pihak mangissss:

Nusa Putra
—UNIVERSITY—

Selanjutnya feno a pelaksanaan good corporate

governance yang memilik n keuangan. Fenomena pertama

terjadi pada kasus PT Mgs! é% BENESahaan yang bergerak di bidang

industri makanan dan mi ukan net profit margin sebesar

7,75% di tahun 2019 p =tedangkan margin bersih pada
\

periode kedua triwulan 2018 sebe 7%, maka dapat disimpulkan bahwa

margin bersih pada triwulan | dan Il tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
1,05% (Dwi Ayuningtyas, 2019). Kemudian untuk fenomena yang kedua menurut
data BEI (Bursa Efek Indonesia), perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi
sepanjang tahun 2019 harga saham beberapa emiten turun. Harga saham PT
Unilever Indonesia Tbk (UNVR) yang turun 5,73% selama tahun 2019, saham PT
HM Sampoerna Tbk (HMSP) merosot 42,59%, saham PT Gudang Garam Tbk
(GGRM) melemah 36,62%. Penurunan pada saham UNVR inline dengan kinerja
mengalami penurunan, hingga pada kuartal 111 2019 laba UNVR turun 25% secara
tahunan. Sedangkan untuk HMSP dan GGRM anjlok lebih dikarenakan sentiment

negative berupa rencana kenaikkan tarif cukai (Kontan.co.id).

Corporate Social Responsibility (CSR) disebut sebagai komitmen bisnis

berkelanjutan yang berkontribusi bagi ekonomi melalui kerjasama dengan pihak-



pihak yang berkepentingan dan berpengaruh pada lingkungan sekitar dan
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas sarana dan keberlangsungan hidup
masyarakat setempat maupun secara umum dengan cara-cara yang bermanfaat, baik
untuk bisnis itu sendiri maupun untuk masyarakat luas atau untuk pembangunan
(Hayati & Okmawati, 2019). Perusahaan yang menerapkan kegiatan CSR
melakukan usaha untuk memperoleh profit yang besar dengan tidak menghilangkan
tanggung jawab secara sosial pada lingkungan maupun pihak lain yang terkena
dampak dari aktivitas entitas tersebut. Menjelaskan bahwa CSR merupakan faktor
kunci kesuksesan dan keberlangsungan hidup perusahaan (Lanis & Richardson,
2012).

Corporate Social Responsibility (CSR) sering dikaitkan dengan janji-janji

perilaku etis dan sosial yan(EEEaEEEE6 SR h bisnis. Sebagian besar lembaga

Nusa Putra
peringkat mengukur upaya R berdasarkan is ngkungan, tenaga kerja, dan hak

asasi manusia. Kegiatan pen el lilihat sebagai bagian dari kegiatan

CSR, meskipun kenyataann Dajak korporasi dapat menciptakan

biaya yang signifikan bagi al., 2021).

Perusahaan yang & it

mempertimbangkan dam i

@jukkan komitmen mereka untuk
"’\- sosial dari kegiatan bisnis
mereka. Hal ini mencakup tanggung jawab perusahaan dalam membayar pajak yang
memadai. Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat
mengakibatkan kerugian bagi masyarakat secara keseluruhan, ketika perusahaan
menghindari pembayaran pajak yang seharusnya mereka bayar, beban pajak
tersebut kemungkinan akan ditanggung oleh masyarakat luas atau sektor lain yang
harus mengkompensasi kekurangan pendapatan negara. Hal ini dapat
mengakibatkan pengurangan pendanaan bagi layanan publik seperti pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, dan program sosial lainnya yang sangat penting bagi

kesejahteraan masyarakat. (Suryarini et al., 2021).

Penting untuk menciptakan lingkungan di mana perusahaan merasa terdorong
untuk berperilaku secara bertanggung jawab dalam hal pembayaran pajak dan

melihatnya sebagai bagian integral dari CSR mereka. Hal ini dapat dicapai



melalui kombinasi kebijakan perpajakan yang efektif, regulasi yang Kketat,
peningkatan transparansi, serta kesadaran dan edukasi bagi perusahaan tentang

pentingnya berkontribusi melalui pembayaran pajak yang adil dan memadai.

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan, bagi
perusahaan penting adanya aktivitas CSR dengan integritas dan konsistensi,
termasuk dalam hal pembayaran pajak yang adil. Hal ini akan membantu
membangun kepercayaan dan mendukung hubungan yang saling menguntungkan
antara perusahaan, masyarakat, dan pemerintah. Selain itu, tekanan dari masyarakat
dan konsumen semakin meningkat terhadap perusahaan yang masuk dalam praktik
kasus penghindaran pajak. Hal ini dapat berdampak negatif pada citra dan reputasi
perusahaan, serta dapat mengurangi kepercayaan dan dukungan masyarakat

terhadap mereka.
Nusa Putra

Manajemen dapat ndaran pajak karena sejumlah
3h Maharani dan Suardana (2014)

ress. Kesulitan keuangan adalah

keadaan. Salah satu penyel
serta Dewi dan Sari (2015

tanda awal mendekati ke

-

likuiditas. Dalam penyel' o amNAshny (1997) menemukan bukti
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ajak dan kesulitan keuangan.

gngan gejala masalah uang atau
yang mendukung hubungar
Perekonomian global akan selalu mengalami keadaan pasang dan surut. Kondisi
pengusaha ekonomi tidak akan baik secara keseluruhan. Saat krisis melanda,
banyak bisnis mengalami kesulitan keuangan, terkadang dikenal sebagai masalah
uang. Ketika suatu organisasi meyakini bahwa tingkat tekanan keuangan yang
dialaminya semakin meningkat, maka kemungkinan besar akan digunakan praktik
penghindaran pajak (Brondolo, 2015). Temuan studi Meilia dan Adnan tahun 2017
tentang topik pajak-penghindaran mengungkap prinsip yang mendasari bahwa
segera setelah krisis keuangan perusahaan meningkat, manajemen perusahaan

tersebut berhenti melakukan pajak-penghindaran.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berkaitan
dengan Financial Distress, Menurut Rafidah Ilhami Hartono (2018) hasilnya

menunjukan bahwa Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Tax



Avoidance, sedangkan menurut Dinda Yuliana, Santi Susanti, Sri Zulaihadi (2021)
hasilnya menunjukan bahwa Financial Distress berpengaruh positif terhadap Tax
Avoidance. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian | Gede
Ambara Cita dan Ni Luh Supadmi (2019). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah ada tambahan variabel baru yaitu Corporate Social
Responsibility, selain itu objek yang di gunakan pada penelitian adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI yang sebelumnya menggunakan perusahaan

Consumer Goods yang terdaftar di BEI.

Semua perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya merupakan hasil
dari saran peneliti sebelumnya. Dengan ini peneliti tertarik untuk mengangkat kembali
permasalahan mengenai penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia dengan variabel-

variabel yang mendukungnicasshmss jek yang di gEglih peneliti ini adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar Sia (BEI). Dengan penelitian ini

peneliti berharap bisa memf kasi kebenaran serta pengetahuan

yang sudah ada sebelumnya ap bisa mendapatkan pengetahuan

atau penemuan yang baru da bangkan pengetahuan yang sudah

y

ada agar penelitian ini bisa \§ Jpoer informasi dan bahan referensi

e H 4 "MOR'\rq A GINGERTS A= i i
untuk peneliti selanjutny w 4\ kan dalam materi-materi yang

lainnya. Penghindaran pajak yang merupakan permasalahan yang rumit dan unik, satu
sisi penghindaran pajak merupakan kegiatan meminimalkan pembayaran pajak secara
legal sedangkan disisi lain penghindaran pajak tidak diinginkan pemerintah karena
dapat menyebabkan berkurangnya pendapatan negara. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti dan menemukan bukti-bukti mengenai penghindaran
pajak yaitu “Pengaruh Financial Distress, Corporate Governance dan Corporate
Social Responsibility terhadap Tindakan Tax Avoidance Studi pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI).



1.2

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dituangkan dalam penelitian ini,

diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance Studi

1.3

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI)?

. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance

Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI)?

. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI)?
Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance Studi pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI)?

. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Tax

tur yang terdaftar pada (BEI)?

Nusa Putra

. Bagaimana pengar(iilsane\a:ENsEESSlK cpemilikan Manajerial, Komite

% Corporate Social Responsibility
VU

(CSR) terhadap Ta Ne e 6 fla Perusahaan Manufaktur yang

Tujuan Penelitian

/‘ AMOR DES, pARENTIUM, CONCERVIS \ ™\

Dari uraian ruméSaemas icneame:e l"?‘_ft“‘ penelltlan yang 1gin

dicapai peneiti dalam melakukan penelitian ini, diantaranya:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance
Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI) ?

Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax
Avoidance Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI) ?
Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax
Avoidance Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI) ?
Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance Studi
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada (BEI) ?

Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap Tax Avoidance Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar
pada (BEI)?
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6. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress, Kepemilikan Manajerial,
Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Tax Avoidance Studi pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar pada (BEI)?

1.4  Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang ingin diungkapkan dibagi menjadi dua
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya mengenai bagaimana peran pengaruh Financial Distress,

Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap

tindakan Tax Avo Nusa Putra gahaan Manufaktur yang terdaftar

pada (BEI).

2. Penelitian ini d 7] W bahan informasi baik secara
pengembangan sypeCXEe: & mber olah data yang kemudian
dapat dikembangf L0 / paik sesuai dengan kebutuhan

penelitian pada pe e EESEla R

/" AMOR DEUS, PARENTIUM, CONCERVIS \ ™\

Sedangkan kegunaan praktis dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber referensi bagi prodi
akuntansi Universitas Nusa Putra yang kedepannya dapat dijadikan
pembanding bagi penelitian selanjutnya dengan isu permasalahan yang
sama.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi salahsatu saran atau acuan bagi
perusahaan dalam menghindari adanya kecurangan praktik penghindaran
pajak dengan memperhatikan Financial Distress, Corporate Governance
dan Corporate Social Responsibility yang baik.

3. Bagi Peneliti
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Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuka
wawasan penulis yang lebih luas engenai isu-isu keuangan yang terjadi

perusahaan sebagai bekal dalam keilmuan maupun dalam dunia pekerjaan.

15  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang isi dari penelitian skripsi ini, maka sistematika
penulisannya sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi uraian mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masala, tujuan dan manfaat atau kegunaan
penelitian serta sistematika penulisan penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini me yang digunakan Peneliti dalam

Nusa Puira ‘
pembuatan $ el

BAB Il METODE

ulu dan kerangka pemikiran

validitas temuan serta tahap-tahap penelitian.

BAB IV HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan objek peneliti secara garis besar, memaparkan
dari hasil-hasil tahapan penelitian, mulai dari analisis, desain, hasil
testing dan implementasinya.

BAB V PENUTUP
Bab penutup berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran dan
rekomendasi dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Distress,
Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Kepemilikan Institusional dan Corporate
Social Responsibility terhadap Tax Avoidance. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa

1. Financial Distress memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance karena
apabila risiko kebangkrutan dialami perusahaan semakin meningkat, maka
ada kemungkinan Resusabaan Hendambil tindakan tax avoidance agar

Musa Putra

perusahaan tetap be
2. Kepemilikan Manay engaruh terhadap Tax Avoidance
karena hal ini dengan meningkatnya jumlah
kepemilikan saha erusahaan maka kecenderungan

perusahaan untuk pnce akan semakin rendah

. e e e—— .
3. Kepemilikan Ins /"'"M“RD:us,u;-_:_u'r.tu-:(ﬂ””m)m“\‘ Tax Avoidance
yang tinggi pada suatu perusahaan akan

karena kepemilikan institusorar \
membuat intensitas pengawasan juga semakin tinggi.

4. Komite Audit memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance karena Komite
audit bertugas melakukan kontrol dan pengawasan proses pembuatan
laporan keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan yang
dilakukan pihak manajemen.

5. Corporate Social Responsibility tidak memiliki pengaruh terhadap Tax
Avoidance karena hal ini dapat disebabkan oleh fokus yang belum terlalu
besar pada pelaksanaan CSR di Indonesia. Sebagai hasilnya, perusahaan

jarang melakukan pengungkapan aktivitas CSR.

62



5.2

63

Saran

Dari hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka berikut adalah

saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya:

5.3

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mencakup sampel penelitian

dari banyak industri sehingga karakteristik yang dijelaskan dalam penelitian
ini dapat dibedakan dari beberapa jenis industri atau jenis perusahaan yang
berbeda. Dan selanjutnya diharapkan untuk penelitian yang akan datang
memperpanjang periode penelitian sehingga hasil penelitian lebih bias
dibandingkan dengan penelitian terdahulu.

Bagi penelitian selanjutnya Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan periode pengamatan yang berbeda pada

perusahaan sektor lai I. Nilai adjusted R Square yang

rendah yaitu sebes3 an adanya keterbatasan variabel

independen yang ¢ laskan variabel denpenden (tax
avoidance). Hal in eliti selanjutnya melihat faktor-
faktor lain termas <: Joas ). dan ukuran perusahaan yang

membantu mengid Ikan Tax Avoidance

/
Peneliti menyadan bahwa penelitian ini ma5|h belum sempurna, terdapat

kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas

terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini

peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang terjadi yaitu:

1. Faktor Good Corporate Governance yang di gunakan dalam penelitian ini

terbatas hanya terdiri dari kepemilkan manajerial, komite audit,
kepemilikan institusional, dua indikator yang tidak termasuk dalam

penelitian ini yaitu dewan komisaris dan dewan direksi

. Populasi hanya terbatas pada perusahaan sektor manufaktur.

Keterbatasan sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebanyak
68 perusahaan dari 114 populasi.
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